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1.1 Latar Belakang Masalah
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melalui agresivitas pajak. Agr. pajak merupakan pelaporan pajak
agresif yang mencakup berbagai yang tujuan utamanya adalah untuk
menurunkan kewajiban pajak perusahaan dan merupakan bagian dari kegiatan

penghindaran pajak (Slemrod, 2004) dalam Hanlon dan Heitzman (2010).

Menurut Christensen dan Murphy (2004); Erle dan Schon (2008)
dalam Lanis dan Richardson (2012), agresivitas pajak perusahaan dapat

dianggap sebagai aktivitas yang tidak bertanggung jawab secara sosial.



Sedangkan Watson (2011) menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai
peringkat yang rendah dalam Corporate Social Responsibility (CSR) dianggap
sebagai perusahaan yang tidak bertanggung jawab secara sosial sehingga

dapat melakukan strategi pajak yang lebih agresif dibandingkan dengan

perusahaan yang sadar sosi
ggung jawab  sosial

memberikan

menekankan™b ketagwaan
perusahaan. Nilai-nilai Islam m bungan yang relevan dan memiliki
kontribusi terhadap konsep CSR ) telah berkembang hingga saat ini

(Widiawati, 2012).

Islam mengajarkan bahwa tidak cukup bagi seorang Muslim hanya
menfokuskan diri beribadah kepada Allah. Dalam Islam, manusia merupakan

khalifah di muka bumi, sehingga manusia juga harus menyemarakkan



kebaikan kepada sesama makhluk ciptaan-Nya. Oleh sebab itu, kesempurnaan
iman seorang muslim tidak dapat hanya dicapai dengan hubungan vertikal
kepada Allah saja, tetapi juga harus dibarengi dengan hubungan yang baik

kepada sesama makhluk ciptaan Allah (Sofyani et al., 2012).

CSR dalam perspe an konsekuensi inhern dari

i, syariat Islam adalah

Pasal 4 ayat (3) huruf a, dan di lanjut dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 60 Tahun 2010 disebut} /a zakat atau sumbangan keagamaan
yang sifatnya wajib dikurangkan dari penghasilan bruto. Zakat yang
dibayarkannya dapat menjadi faktor pengurang penghasilan kena pajak,
sehingga mengurangi kewajiban pajak yang harus dibayar. Syaratnya,
pembayaran zakat harus dilakukan melalui BAZNAS, dan Lembaga Amil

Zakat (LAZ) yang teregistrasi. Pembayaran zakat atas gaji karyawan melalui



Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kementerian/Lembaga dan BUMN juga

termasuk dalam insentif tersebut.

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008, telah mengatur tentang

perlakuan Pajak Penghasilan atasgpengeluaran atau biaya yang dikeluarkan

dalam rangka Corpo . Ketentuan tentang hal

ini diatur dala

g-Undang Nomor

36 Tahun 2008 sesuai dengan b em dalam Islamic Social Reporting.

Zakat, scholarship, social acti dan sponsoring merupakan tindakan
yang menunjukkan tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan.
Semakin tinggi tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan maka
dianggap semakin taat perusahaan terhadap pajak yang berarti tidak agresif

terhadap pajak.



Kaitan antara CSR dengan agresivitas pajak telah diteliti oleh
beberapa peneliti terdahulu seperti Yoehana (2013) dengan judul analisis
pengaruh corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR suatu

perusahaan, semakin rend pajaknya. Penelitian serupa

apan CSR vyang dilakukan perusahaan berarti se

pengaru gungkapan Islamig
agresivitas pajak pada perusahas rdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1)
periode 2012-2015. Perusahaan Y rmasuk dalam JII adalah perusahaan
dengan saham syariah yang paling likuid dan memiliki kapitalisasi pasar yang
besar. Penulis termotivasi menguji variabel tersebut karena untuk mengetahui
apakah perusahaan berbasis syariah yang memiliki tujuan utama untuk

memberikan kesejahteraan bagi masyarakat sesuai dengan ajaran agama,



melakukan aktivitas ICSR benar-benar untuk kepentingan masyarakat.

Variabel ICSR dipilih karena terdapat keterbatasan dalam pelaporan sosial

konvensional, pelaporan sosial konvensional hanya fokus pada aspek material

dan moral, seharusnya aspek spiritual juga dijadikan sebagai fokus utama

dalam pelaporan tanggung aka dengan menggunakan ISR

1.4.2

ontribusi terha : (nya terkait penelitian

tentang pengungkapan Isla porate Social Responsibility dan

Agresivitas Pajak.
Kontribusi Praktik
Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menunjukkan bahwa sikap
perusahaan terhadap CSR akan memberikan dampak secara luas tidak

hanya pada kinerja perusahaan saja, tetapi juga sikapnya terhadap pajak.



Bagi investor, bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk
mengevaluasi tanggung jawab sosial suatu perusahaan yang dapat

mempengaruhi sustainability dan image perusahaan tersebut.

Bagi pihak regulator, peneliti ismenyediakan wawasan penting bagi

para pembuat kek a._ untuk mengidentifikasi

1.5

Bab ini berisi uraian tentang latar belakan

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfa

g mendukung
penelitian in teori-teori yang mendasari dan
berkaitan de ariabel penelitian, pengembangan

hipotesis serta paparan mengenai penelitian terdahulu.

BAB 11 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang populasi dan sampel, teknik

pengambilan sampel, definisi operasional variabel, jenis



dan sumber data, metode pengumpulan data serta metode

analisis data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Kuran variabel penelitian, statistik

dan penjelasan terhadap



